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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

problem based learning terhadap kemampuan 
memecahkan masalah penjumlahan dan 

pengurangan desimal siswa kelas V SDN 

Blimbing. 
Subyek penelitian ini adalah 36 siswa 

yang terdiri dari 18 siswa untuk kelompok 

kontrol dan 18 siswa untuk kelompok 

eksperimen dengan siswa kelas V SDN 
Blimbing 2 sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas V SDN Blimbing 1 sebagai kelompok 

kontrol. 
Hasil penelitian yaitu nilai rata-rata 

hasil belajar siswa kelas kontrol yaitu 67,22. 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yaitu 78,06. Uji hipotesis 

menggunakan uji independent sample t test, 

diperoleh hasil analisis t-hitung = 2,867, 
dengan db/df = (Nx + Ny) – 2 = (18 + 18 ) – 2 

= 34. Jadi nilai t-tabel df = 34 dengan taraf 

signifikan 5 % = 1,691.. Jadi berdasarkan hasil 
analisis di atas nilai t-hitung (2,867) > dari t-

tabel (1,691). berarti Ha diterima Ho ditolak. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran problem based learning 

memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap kemampuan memecahkan masalah 
penjumlahan dan pengurangan desimal. 

 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Problem Based Learning, memecahan masalah, penjumlahan 

dan pengurangan desimal.  
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan bangsa, untuk 

menuju kearah tercapainya suatu pendidikan yang lebih maju. Berdasarkan UU No 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah Usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhal mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (UU No. 20 tahun 2003 pasal 3). 

Berdasarakan UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional  

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar”. Namun, proses pembelajaran guru masih menggunakan 

metode ceramah sehingga kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan belum dapat 

mengembangkan kreativitas pemikiran dan memberikan pengalaman secara langsung 

kepada siswa dalam kegiatan memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan 

desimal. Akibatnya peserta didik mengalami kebingungan dalam menjumlahkan dan 

mengurangi pecahan desimal. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Pembelajaran berbasis masalah mengusung gagasan utama bahwa tujuan pembelajaran 

dapat tercapai jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau masalah yang 

otentik, relevan dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Pembelajaran berbasis masalah 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran aktif dan kolaboratif, serta berpusat 

pada peserta didik. Pembelajarn berbasis masalah dapat pula dimulai dengan melakukan 

kerja kelompok antar peserta didik (Suyadi, 2013: 130). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan memecahkan masalah 

penjumlahan dan pengurangan desimal siswa kelas V dari pada penggunaan model 

pembelajaran konvensional.  
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II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini yang ditetapkan sebagai lokasi penelitian adalah SDN Blimbing 1 

dan SDN Blimbing 2 , Kecamatan Mojo, Kabupaten Kediri. Peneliti menggunakan dua 

sekolah yaitu SDN Blimbing 2 sebagai kelas eksperimen dan SDN Blimbing 1 sebagai 

kelas kontrol. Penelitian dilakukan pada waktu semester 2 tahun pelajaran 2014/2015. 

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu strategi pembelajaran problem based 

learning, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan memecahkan 

masalah penjumlahan dan pengurangan desimal. 

          Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, karena merupakan 

penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk numerik. 

Sedangkan teknik penelitiannya berupa penelitian eksperimental yaitu untuk mengetahui 

hubungan sebab – akibat antar variabel. Disini peneliti menggunakan desain penelitian 

eksperimen semu dikarenakan desain ini tidak memungkinkan untuk mengontrol semua 

variabel yang diduga mempengaruhi perlakuan dan dampak dari perlakuan, jenis 

rancangan eksperimen semu yang digunakan adalah pretest-posttest control design grup 

 

 

 

Keterangan : 

O1 dan O3 = test awal 

X  = treatment yang diberikan (strategi pembelajaran problem based learning). 

O2 = hasil pengukuran kelompok yang diberi perlakuan  (menggunakan strategi 

pembelajaran problem based learning). 

O4 = hasil pengukuran  kelompok yang tidak diberi perlakuan (menggunakan metode 

konvensional)..  

Populasi dalam penelitian ini adalah  18 siswa kelas V SDN Blimbing, Kecamatan 

Mojo, Kabupaten Kediri. Setelah dilakukan pengambilan sampel di SDN Blimbing, 

didapatkan sampel yaitu Kelas Kontrol siswa kelas V SDN Blimbing 1 dengan jumlah 18 

siswa dan Kelas Eksperimen siswa kelas V SDN Blimbing 2 dengan jumlah 18 siswa. 

Teknik analisis data menggunakan teknik independent sample t test. Untuk 

memudahan penghitungan dan agar lebih menyakinkan hasil analisis data, peneliti 

menggunakan jasa prosram SPSS for Windows. Selanjutnya untuk menguji hipotesis 

R O1 X  O2 

R O3  - O4 
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dengan membandingkan nilai t hasil hitungan (hasil tes), dengan nilai t pada table 

statistic (t teori), dengan menentukan taraf kesalahan yang digunakan adalah 5%. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN KESIMPULAN 

          Proses pelaksanaan yang telah dilaksanakan di SDN Blimbing 1 dan SDN 

Blimbing 2. Pelaksanaan penelitian dilakukan 2 kali pertemuan pada kelas kontrol dan 2 

kali pertemuan pada kelas eksperimen. Data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian 

yaitu data hasil pre test siswa kelas kontrol dan eksperimen dan data hasil belajar siswa 

(post test) kelas eksperimen dan  data hasil belajar (post test) kelas kontrol. 

Sebelum peneliti menggumpulkan data, peneliti menguji soal telebih dahulu 

dengan uji validitas dan uji reliabilitas dengan hasil. analisis uji validitas soal dengan 

taraf signifikan 5 %  dengan responden 22 siswa dapat diperoleh nilai r tabel yaitu 0,423. 

Soal dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel (0,423). Dari hasil analisis terdapat 22 

soal yang valid dan 18 soal yang tidak valid. Sedangkan reliabilitasnya diperoleh hasil 

nilai alpha adalah 0,817, dengan taraf signifikan 5 %  dengan responden 22 siswa dapat 

diperoleh nilai r tabel yaitu 0,423. Kesimpulannya alpha = 0,817 > r tabel = 0,423. maka 

dapat dikatakan reliabel. 

Instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu sebanyak 20 soal dari 22 soal yang valid. 

Peserta didik dikatakan tuntas belajar apabila hasil belajarnya sama atau lebih dari 

kriteria ketuntasan minimun (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. KKM mata pelajaran 

matematika di SDN Blimbing 1 dan SDN Blimbing 2 adalah 75. Jika nilai peserta didik ≥ 

75 maka siswa tersebut tuntas, jika nilai siswa < 75 maka siswa tersebut belum tuntas. 

Data hasil belajar kelas eksperimen (post test) yaitu di SDN Blimbing 2, diperoleh 

data dengan menggunakan Program SPSS versi 16.0 dengan hasil sebagai berikut: 

Hasil Helajar Siswa Kelas Eksperimen (Post Test) 

Statistics 

kelas eksperimen  

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 78.06 

Std. Error of Mean 2.834 

Median 80.00 

Mode 85 

Std. Deviation 12.022 

Variance 144.526 
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Range 50 

Minimum 50 

Maximum 100 

Sum 1405 

 

Dapat dilihat dari nilai rata-rata (Mean) siswa kelas eksperimen yaitu 78,06, hasil 

belajar tersebut sudah diatas nilai KKM = 75 sehingga dapat dikatakan hasil belajar siswa 

kelas eksperimen adalah tuntas. 

Sedangkan data hasil belajar kelas kontrol (post test) yaitu di SDN Blimbing 1, 

diperoleh data dengan menggunakan Program SPSS versi 16.0 dengan hasil sebagai 

berikut: 

Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol (Post Test) 

Statistics 

kelas_kontrol  

N Valid 18 

Missing 0 

Mean 67.22 

Std. Error of Mean 2.499 

Median 67.50 

Mode 65 

Std. Deviation 10.603 

Variance 112.418 

Range 40 

Minimum 45 

Maximum 85 

  

Sum 1210 

 

Dapat dilihat dari nilai rata-rata (Mean) siswa kelas kontrol yaitu 67,22, hasil 

belajar tersebut masih dibawah  nilai KKM = 75 sehingga dapat dikatakan hasil belajar 

siswa kelas kontrol adalah belum tuntas. 

Setelah peneliti melakukan uji normalitas dan uji homogenitas telah memperoleh 

hasil data yang berdistribusi normal dan data yang homogen, selanjutnya peneliti 

melakukan uji-t untuk menganalisis hasil penelitian. 

Uji-t independent sample digunakan untuk menguji pengaruh strategi pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan memecahkan masalah penjumlahan dan 

penggurangan desimal siswa kelas V. Untuk menganalisis data nilai siswa menggunakan 

Program SPSS versi 16.0 dengan hasil sebagai berikut: 
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Hasil Analisis Uji-t Antar Kelompok 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

nilai Eksperimen 18 78.06 12.022 2.834 

Kontrol 18 67.22 10.603 2.499 

 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

nilai Equal variances 

assumed 
.094 .761 2.867 34 .007 10.833 3.778 3.155 18.512 

Equal variances 

not assumed 

  
2.867 33.477 .007 10.833 3.778 3.151 18.516 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas nilai rata-rata kelas eksperimen (78,06) dan nilai 

rata-rata kelas kontrol (67,22). Jadi nilai rata-ratanya lebih bagus kelas eksperimen dan 

nilainya sudah di atas KKM = 75. 

Untuk analisis antar variabel terikat dan variabel bebas diperoleh hasil analisis t-

hitung = 2,867, dengan db/df = (Nx + Ny) – 2 = (18 + 18 ) – 2 = 34. Jadi nilai t-tabel df = 

34 dengan taraf signifikan 5 % = 1,691. Jadi berdasarkan hasil analisis di atas nilai t-hitung 

(2,867) > dari t-tabel (1,691) berarti signifikan. 

Untuk menguji kedua hipotesis tersebut digunakan uji-t sampel bebas (independent 

sample t-test) dengan menetapkan taraf kesalahan yang digunakan adalah 5%. 

a. Apabila t hitung ≥ t tabel dengan taraf signifikan 5 %  maka koifisien t signifikan, 

berarti Ho ditolak, Ha diterima. 
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b. Apabila t hitung ≤ t tabel dengan taraf signifikan 5 % maka koifisien t tidak signifikan, 

berarti Ha ditolak dan Ho diterima. 

Kesimpulan hasil analisis data menggunakan uji-t diperoleh hasil analisis t-hitung = 

2,867, dan nilai t-tabel dengan taraf signifikan 5 % = 1,691. Jadi berdasarkan hasil analisis 

di atas nilai t-hitung (2,867) > dari t-tabel (1,691). Untuk pengujian hipotesis, berarti Ha 

diterima Ho ditolak. Jadi terdapat pengaruh strategi pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap kemampuan memecahkan masalah penjumlahan dan pengurangan desimal siswa 

kelas V SDN Blimbing. 

Berdasarkan hasil penetian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Siswa yang diajar dengan metode konvensional menganai memecahkan masalah 

penjumlahan dan penggurangan desimal memperoleh hasil belajar yang rendah. 

Terlihat dari nilai rata-rata siswa yaitu 67,22 yang masih di bawah KKM = 75 yang 

ditetapkan oleh sekolah. 

2. Siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran berbasis masalah mengenai 

memecahkan masalah penjumlahan dan penggurangan desimal memperoleh hasil 

belajar yang lebih tinggi dibanding dengan kelas yang menggunakan metode 

konvensional. Terlihat dari nilai rata-rata siswa yaitu 78,06 yang sudah di atas KKM = 

75 yang ditetapkan oleh sekolah. 

3. Terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signIfikan antara kemampuan memecahkan 

masalah penjumlahan dan penggurangan desimal yang diajar menggunakan strategi 

pembelajaran berbasis masalah dengan metode konvensional, dengan t-hitung = 2,867, 

t-tabel dengan taraf signifikan 5 % = 1,691. Dengan demikian hasil penelitian ini 

menerima Ha dan menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh 

yang sangat signifikan penggunaan strategi pembelajaran probel based learning  

terhadap kemamuan memeccahkan masalah penjumlahan dan pengurangan siswa 

kelas V SDN Blimbing Kecamatan Mojo. 
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